V. SIMPULAN DAN SARAN

A.  Simpulan

Penelitian ini merupakan studi yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan pola
konsumsi masyarakat pra sejahtera dengan masyarakat sejahtera di Bandar
Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah rumah tangga di Kelurahan Kebon
Jeruk dan Kelurahan Perumnas Way Kandis, dalam proses mendapatkan sampel
penelitian dilakukan penyebaran kuesioner sebanyak 109 kuesioner untuk masing-
masing kelurahan, berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

Nilai signifikan uji beda pendapatan dan pola konsumsi Kelurahan Kebon Keruk
dengan pendapatan dan pola konsumsi Kelurahan Perumnas Way Kandis yang
berada di bawah 0,05 > 0,000, sehingga menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan dari pola konsumsi Kelurahan Kebon Jeruk dengan pola konsumsi
Kelurahan Perumnas Way Kandis, sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat
perbedaan pola konsumsi masyarakat pra sejahtera dengan masyarakat sejahtera di
Bandar Lampung diterima.

Dapat terlihat dari tabel 34 bahwa terdapat perbedaan pola konsumsi mulai dari
konsumsi makanan, konsumsi masyarkat Kelurahan Kebon Jeruk lebih besar dari
Kelurahan Perumnas Way Kandis yaitu sebesar 34,55% dengan 64,58%.

Kemudian perbedaan juga terihat dari konsumsi pakaian Kelurahan Perumnas
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Way Kandis lebih besar yaitu sebesar 5,59 %, sedangkan Kelurahan Kebon Jeruk
hanya sebesar 0.52%. Setelah itu dapat dilihat dari konsumsi keperluan rumah
tangga Kelurahan Perumnas Way Kandis lebih besar dibandingkan dengan
Kelurahan Kebon Jeruk yaitu antara 12,03% dan 5,84%. Terlihat perbedaan juga
dari konsumsi kesehatan/kebersihan yang memiliki perbandingan antara
Kelurahan Perumnas Way Kandis dan Kelurahan Kebon Jeruk yaitu sebesar 4,80
% dan 2,02%, lalu diihat dari konsumsi masyarakat dalam dunia pendidikan yang
memiliki perbandingan yang tidak jauh antara dua Kelurahan tersebut yaitu
sebesar 6,96% dan 7,76%. Konsumsi selanjutnya adalah perumahan, Kelurahan
Kelurahan Kebon Jeruk lebih besar dibandingkan dengan Kelurahan Kebon Jeruk
yaitu antara 1,49% dan 0,00%, lanjut dilihat dari konsumsi transportasi disini
masyarakat Kelurahan Kebon Jeruk memiliki pengeluaran yang lebih besar
dibanding Kelurahan Perumnas Way Kandis yaitu sebesar 5,62% dan 19,04%,
lanjut kembali dapat dilihat konsmumsi utuuk keperluan rekreasi perbandingan
yang terjadi adalah 7,19% untuk Kelurahan Perumnas Way Kandis sedangkan
Kelurahan Kebon Jeruk hanya sebesar 0,24%. Terakhir dapat dilihat dari
konsumsi Tabungan untuk masyarakat Kelurahan Perumnas Way Kandis
menduduki konsumsi yang lebih besar dibanding Kelurahan Kebon Jeruk yaitu
perbandingan antara 21,73% dan 0,00%.

Berdasarkan dari hasil penelitian terbukti bahwa terdapat perbedaan besarnya
pengeluaran rata-rata per bulan untuk keuarga masing-masing Kelurahan

meskipun mempunyai mata pencaharian yang sama.



B.

Saran

Pemerintah pusat hendaknya tidak menarik subsidi untuk Bahan bakar
minyak karena dari hasil penelitian, masyarakat pra sesejahtera
mengeluarkan 5,62% dari total konsumsi untuk konsumsi transportasi,
meskipun terlihat besar, tetapi pengeluaran ini lebih kecil dibandingkan

konsumsi transportasi masyarakat pra sejahtera yang mengeluarkan
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19,04% dari total konsumsi. Sehingga dalam hal ini dapat diketahui bahwa

masyarakat pra sejahtera masih sangat sulit untuk mengatur pengeluaran
konsumsi nya khususnya dalam hal bahan bakar minyak mereka masih
mengeluarkan 20% pendapatan nya hanya untuk BBM saja, oleh karena
itu penulis berharap pemerintah dapat memberikan subsidi yang lebih

besar yang diberikan hanya untuk masyarakat Pra Sejahtera.

Pemerintah kota Bandar Lampung diharapkan dapat memberikan
penyuluhan tentang pentingnya menabung bagi masa depan keluarga,
karena dengan menabung terpenuhinya hidup sederhana dengan cara
membeli barang-barang yang dibutuhkan bukan hanya menghamburkan

uang dengan percuma.

Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambahkan variabel lain yang
diduga menjadi pembeda masyarakat pra sejahtera dan sejahtera seperti

aspek lingkungan dan tingkat pendidikan.



